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Abstrak: Produktivitas bawang putih yang terbatas di Indonesia membuat 

komoditas impor semakin meningkat. Perkecambahan bawang putih sangat 

bergantung pada faktor abiotik yang terkontrol dan tepat termasuk paparan 

suhu dan kelembaban, karena itu bawang putih ini dapat mengalami fase 

dorman. Namun, penelitian yang berfokus pada perkecambahan bawang putih 

masih jarang dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

karakteristik morfologi dan fisiologis siung bawang putih (Allium sativum L.) 

yang diberi perlakuan suhu yang bervariasi. Perlakuan dilakukan secara 

eksperimen faktorial dengan satu faktor suhu kamar (K) sebagai kontrol, suhu 

rendah (dingin) selama 3 hari (R3) dan 5 hari (R5). Suhu dingin dirancang 

pada 7oC, sedangkan kontrol pada suhu 29oC. Perlakuan awal perkecambahan 

bawang putih tidak berpengaruh nyata terhadap parameter fisiologis. Namun, 

perlakuan R5 menunjukkan nilai rata-rata yang jauh lebih tinggi yaitu 18,75% 

dan persentase kecepatan perkecambahan 16,32% lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Selanjutnya, penyimpanan pada suhu 7oC selama 

3 hari menunjukkan laju pertumbuhan 76,44% dan 45,75% lebih tinggi, serta 

indeks vigor 76,73% dan 45,76% lebih tinggi dibandingkan perlakuan R3 dan 

kontrol. Perlakuan R5 secara nyata meningkatkan tinggi tanaman, panjang 

akar dan jumlah daun yang masing-masing 66,43%, 54,45%, dan 50% lebih 

tinggi dibandingkan dengan R3 dan 84,26%, 61,79%, dan 50% lebih tinggi 

dari pada tanaman kontrol. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

perawatan pra-perkecambahan dalam penyimpanan dingin dapat 

menginduksi pertumbuhan dan proses perkecambahan yang lebih baik. Untuk 

meningkatkan varietas bawang putih lokal di Indonesia perlu kajian lebih 

lanjut khususnya lama penyimpanan dingin yang tepat untuk mengatur 

dormansi yang mungkin terjadi pada budidaya bawang putih di luar musim 

tanam yang sesuai. 

 

Kata Kunci: Allium sativum L., perkecambahan, vernalisasi 

 

 

PENDAHULUAN 

 

awang putih (Allium sativum L.) telah dikenal manfaatnya dalam berbagai aspek, 

tidak hanya sebagai bumbu utama masakan tapi juga berfungsi sebagai 

antibakteri, antiparasit, antivirus, anti kanker, anti inflamasi dan imunomudulator 

secara farmakologi (Clement et al., 2010; Saif et al., 2020; Kaur et al., 2021) serta 

berpotensi sebagai bahan alam bioinsektisida (Meriga et al., 2012; Shamsi et al., 2018). 
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Tingginya permintaan bawang putih tidak diikuti dengan peningkatan sektor produksi 

sehingga memunculkan kecenderungan impor yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

penurunan luas panen di Indonesia sejak tahun 1999 sebesar 29.07% dan rendahnya 

produksi selama periode 2008-2017 dibandingkan tahun sebelumnya (Kementerian 

Pertanian, 2020). Walaupun terjadi peningkatan luas panen dan produksi pada tahun 

2018, namun kondisi ini masih belum memenuhi kebutuhan komoditas bawang putih di 

Indonesia. Daya produksi yang rendah disebabkan oleh kurangnya manajemen 

penanganan hama dan perkembangan penyakit busuk akar, kurangnya inovasi teknologi, 

serta tingginya daya saing bawang putih impor dengan harga jual yang lebih rendah 

dibandingkan varietas lokal. Oleh sebab itu, fenomena ini merupakan masalah komoditas 

yang serius dan perlu untuk segera ditindaklanjuti melalui studi berkelanjutan dengan 

harapan dapat meningkatkan produksi bawang putih lokal Indonesia dan mengurangi 

impor komoditas hortikultura.      

Perbanyakan bawang putih hanya dapat dilakukan secara vegetatif karena sifatnya 

yang steril. Perkecambahan, pertumbuhan dan pembungaan umbi ini sangat dipengaruhi 

oleh faktor abiotik yaitu suhu dan fotoperiode serta jenis benih dan penyimpanan 

(Kamenetsky & Dagan, 2017). Produktivitas bawang putih juga sangat ditentukan oleh 

faktor lingkungan dan iklim mikro tanaman (Muhammad & Soelistyono, 2020). Secara 

fisiologi, benih umbi yang baru dipanen berada pada fase dorman sehingga induksi 

perkecambahan sangat bergantung terhadap suhu dan kelembaban, termasuk fitohormon 

dan nutrien (Kamenetsky & Rabinowitch, 2006; Xue et al., 2021). Penelitian tentang 

priming benih sebelum penanaman telah banyak dilakukan pada berbagai jenis tanaman 

(Kumar et al., 2012; Farooq et al., 2019; Nafees et al., 2019), namun studi pra 

perkecambahan umbi bawang putih masih belum banyak dieksplor saat ini.  

Fluktuasi iklim yang tidak menentu juga sangat menganggu respon umbi dalam 

inisiasi perkecambahan dan induksi fase pembungaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakter fisiologi perkecambahan dan morfologi pada umbi bawang putih 

(Allium sativum L.) setelah dipaparkan pada suhu rendah dan suhu ruang. Hasil ini 

merupakan landasan penelitian dalam mengembangkan studi jangka panjang yang 

bertujuan menghasilkan teknologi budidaya bawang putih yang akurat. Aplikasi 

penelitian ini memungkinkan penanaman umbi melalui kontrol iklim mikro sehingga 

budidaya dapat dilakukan selain pada masa tanam.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi, Fakultas Sains 

dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar selama bulan November 2020. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu dengan pemberian 

suhu. Perlakuan terdiri dari tiga taraf yaitu suhu ruang (29oC), suhu rendah (7oC) selama 

3 hari dan suhu rendah (7oC) selama 5 hari. Masing-masing perlakuan terdiri diulang 

sebanyak tiga kali sehingga terdapat 21 satuan percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 20 

buah umbi bawang putih (Allium sativum L.) 

 

Penanaman umbi dan pemberian perlakuan 

Umbi bawang putih yang berumur tiga bulan sejak panen dibersihkan dan dirumih. 

Benih yang memiliki bobot 3 g dan bebas penyakit dipilih sebagai sampel. Perlakuan 

suhu rendah dilakukan dengan penyimpanan umbi pada lemari pendingin (7oC) selama 3 

hari dan 5 hari. Selama penyimpanan suhu rendah, umbi disimpan dalam plastik kedap 

udara steril. Setelah pemberian perlakuan, bagian cakram umbi ditanam pada media 
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tumbuh dengan perbandingan tanah: kompos (1:1) dengan jarak tanam antar siung yaitu 

10 cm. Penanaman, penyiraman dan penyiangan dilakukan selama 12 hari pengamatan.  

 

Parameter morfologi 

Pengukuran tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah daun dilakukan setiap hari 

pengamatan. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang semu sampai dengan 

bagian daun terpanjang. Panjang akar diukur dari pangkal akar sampai dengan ujung akar 

terpanjang. Pengukuran dilakukan menggunakan pita ukur (0.01 cm).  

 

Parameter mutu fisiologis 

Pengamatan daya berkecambah (DB), kecepatan tumbuh (KCT), dan indeks vigor 

(IV) diukur setiap hari, sedangkan panjang akar diukur pada 12 HST (Hari Setelah 

Tanam).  

   

Daya berkecambah  = 
Ʃ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

Ʃ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

 

Waktu berkecambah (hari)  = 
𝑁1𝑡1+𝑁2𝑡2+𝑁3𝑡3+⋯+𝑁12𝑡12

Ʃ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ
 

 

Kecepatan tumbuh (KCT) = 
% 𝑁1

𝑒𝑡𝑚𝑎𝑙 1
+

% 𝑁2

𝑒𝑡𝑚𝑎𝑙 2
+ ⋯ +

% 𝑁12

𝑒𝑡𝑚𝑎𝑙 12
 

 

Indeks Vigor (IV)  = 
𝑁1

𝑡1
+

𝑁2

𝑡2
+

𝑁3

𝑡3
+ ⋯ +

𝑁12

𝑡12
 

 

Keterangan: 

N   = Jumlah benih yang berkecambah 

%N   = Persentase jumlah benih yang berkecambah terhadap total benih 

1 etmal  = 24 jam 

t   = Waktu (hari) benih berkecambah 

  

Data parameter morfologi dan fisiologi umbi dianalisis dengan uji ANOVA one-

way. Jika terdapat pengaruh yang signifikan maka data diuji lanjut dengan Tukey HSD. 

Proses analisis menggunakan software statistik IBM versi 25.0 pada p = 0.05.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Lama Suhu Rendah terhadap Karakter Fisiologi Perkecambahan 

Penyimpanan pada suhu rendah tidak berpengaruh nyata terhadap daya 

berkecambah, waktu berkecambah, kecepatan tumbuh dan indeks vigor (Gambar 1). 

Namun nilai mean menunjukkan parameter fisiologi yang lebih tinggi pada penyimpanan 

suhu rendah 5 hari (R5) dibandingkan suhu rendah 3 hari (R3) dan kontrol. Secara rata-

rata, perlakuan R5 menunjukkan 18.75% dan 16.32% lebih tinggi untuk parameter daya 

berkecambah, 76.44% dan 45.75% lebih tinggi untuk parameter kecepatan tumbuh, 

76.73% dan 45.76% lebih tinggi untuk parameter indeks vigor dibandingkan umbi 

perlakuan R3 dan K secara berurutan. Sedangkan umbi pada perlakuan R5 menunjukkan 

waktu berkecambah yang secara rata-rata 15.25% dan 8.25% lebih cepat dibandingkan 

R3 dan kontrol. Dengan demikian, penyimpanan umbi bawang putih pada suhu rendah 

(7oC) selama 5 hari telah dibuktikan mampu meningkatkan daya berkecambah yang lebih 

cepat dengan kecepatan tumbuh dan indeks vigor yang lebih baik.  
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Gambar 1. Pengaruh lama suhu rendah terhadap (A) daya berkecambah (%), (B) Waktu berkecambah 

(hari, (C) Kecepatan tumbuh (KCT) dan (D) Indeks vigor umbi bawang putih (Allium sativum L.) pada 12 

HST. Huruf yang berbeda menunjukkan beda nyata dengan p < 0.01 (Uji Tukey HSD). K = Kontrol 

(Suhu ruang 29˚C), R3 = Suhu dingin 7˚C 3 hari, R5 = Suhu dingin 7˚C 5 hari. 

 

Masa dormansi umbi bawang putih yang lebih singkat dan daya kecambah yang 

tinggi dikontrol oleh penyimpanan benih pada suhu rendah (Woldeyes et al., 2017; 

Siahaan, 2020). Studi lain juga menunjukkan hasil yang sama bahwa suhu 7oC selama 65 

hari mempercepat waktu berkecambah dengan persentase perkecambahan yang lebih 

tinggi dibandingkan tanaman kontrol (Lucidos et al., 2014). Persentase daya 

berkecambah bawang putih cv. Lumbu Kuning yang tinggi juga didapatkan selama 

penyimpanan benih pada suhu rendah 5oC (Nurmalia et al., 2019). Perkecambahan 

fisiologis yang lebih baik pada penyimpanan suhu rendah mungkin disebabkan oleh 

induksi dan aktivasi hormon endogen yang berperan dalam memecah dormansi dan 

meningkatan orientasi pembelahan meristem tajuk dan akar dalam pertumbuhan. Paparan 

suhu rendah meningkatan ekspresi gen biosintesis hormon giberelin (GA) dan 

menghambat gen deaktivasi GA sehingga dapat memicu sintesis enzim α-amilase yang 

berfungsi dalam hidrolisis pati menjadi gula terlarut (Li & Yang, 2020). Konsentrasi GA 

endogen yang rendah menurunkan reaksi hidrolisis pati dan akumulasi gula terlarut yang 

ditransportasi menuju endosperma sehingga berpotensi menghambat perkecambahan 

benih (Wang et al., 2018). Beberapa studi telah membuktikan bahwa persentase daya 

kecambah yang rendah sangat kuat hubungannya dengan reduksi aktivitas enzim amilase 

dan konsentrasi gula terlarut yang rendah (Kaneko et al., 2002). Gula ini akan 

ditranslokasi dari endosperma ke embrio melalui transporter sukrosa yang diregulasi oleh 

gen spesifik pada lapisan aleuron (Chung et al., 2013). Gula terlarut berfungsi sebagai 

energi utama bagi embrio untuk berkecambah dan berkembang.  
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Tingginya daya kecambah pada perlakuan kontrol dapat disebabkan oleh umur 

simpan umbi sejak panen yang lebih lama yaitu lebih dari 12 minggu sehingga benih 

mulai memasuki fase pecah dormansi pada durasi ini. Oleh sebab itu, peneliti 

menyarankan studi selanjutnya untuk menggunakan benih segar sejak panen untuk 

melihat pengaruh variasi suhu rendah dan interaksinya dengan lama penyimpanan yang 

signifikan. 

 

2. Pengaruh Lama Suhu Rendah terhadap Karakter Morfologi  

Penyimpanan umbi bawang putih (Allium sativum L.) pada suhu rendah selama 5 

hari (R5) nyata meningkatkan tinggi tanaman pada hari ke-7 sampai akhir pengamatan 

(Gambar 2) serta panjang akar dan jumlah daun lebih tinggi secara signifikan pada 12 

HST (Gambar 3) dibandingkan dengan penyimpanan suhu rendah selama 3 hari (R3) dan 

kontrol (K). Grafik pertumbuhan (Gambar 3) menunjukkan tren peningkatan tinggi 

tanaman sebanyak dua kali lipat lebih tinggi pada penyimpanan R5. Nilai tertinggi 

ditunjukkan oleh penyimpanan R5 pada 12 HST, dengan tinggi tajuk 66.43% dan 84.26% 

lebih tinggi dibandingkan dengan R3 dan K secara berurutan. Lebih lanjut panjang akar 

R5 juga 54.45% dan 61.79% lebih panjang secara signifikan dibandingkan perlakuan R3 

dan K secara berurutan. Selain itu, jumlah daun R5 pada 12 HST juga nyata 50% lebih 

banyak dibandingkan perlakuan lainnya.  

 

 
Gambar 2. Pengaruh lama suhu rendah terhadap tinggi kecambah umbi bawang putih (Allium sativum L.) 

 

Penyimpanan umbi pada suhu rendah dengan durasi terlama juga telah dilaporkan 

oleh hasil studi lainnya. Wu et al., (2015) melaporkan bahwa suhu rendah 5oC selama 

periode terlama 60 hari mampu memicu pemanjangan batang, panjang dan diameter daun, 

laju perkecambahan, dan panen yang lebih cepat. Peningkatan tinggi batang semu 

sebanyak 40.51% setelah penyimpanan suhu rendah juga meningkatkan bobot kering 

sebesar 79.41% (Bizuayehu et al., 2018). Pertumbuhan tajuk yang optimum berelasi 

positif dengan proses pembentukan umbi yang lebih baik. Atif et al., (2020) melaporkan 

bahwa pertumbuhan tajuk baik dari parameter tinggi dan batang semu mendukung 

pertumbuhan umbi dengan karakter morfologi yang lebih baik pada suhu yang lebih 

rendah. Pada saat pengisian umbi, nutrisi dan simpanan (karbon dan nitrogen) 

ditranslokasi dari bagian vegetatif. Dengan demikian, pertumbuhan vegetatif sangat 

menentukan kualitas umbi.   
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Gambar 3. Pengaruh lama suhu rendah terhadap (A) panjang akar dan (B) jumlah daun umbi bawang 

putih (Allium sativum L.) pada 12 HST. Angka yang berbeda menunjukkan beda nyata dengan p < 0.01 

(Uji Tukey HSD). K = Kontrol (Suhu ruang 29˚C), R3 = Suhu dingin 7˚C 3 hari, R5 = Suhu dingin 7˚C 5 

hari. 

 

KESIMPULAN 

Perlakuan suhu dingin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap karakter 

perkecambahan fisiologis. Walaupun demikian, penyimpanan umbi pada suhu dingin 

selama 5 hari memiliki rata-rata persentase daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan 

indeks vigor yang lebih baik dengan masa muncul kecambah lebih cepat dibandingkan 

suhu dingin selama 3 hari dan kontrol. Pemberian perlakuan suhu dingin (7oC) sebelum 

penanaman pada umbi bawang putih (Allium sativum L.) selama 5 hari mampu 

meningkatkan karakter morfologi berupa tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah daun 

yang lebih baik.  
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